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ABSTRAK

Kepemimpinan memiliki peran penting dalam organisasi maupun masyarakat karena
mampu memengaruhi, mengarahkan, dan memotivasi pengikut. Pola perilaku pemimpin
dalam memengaruhi orang lain untuk menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan dikenal
sebagai gaya kepemimpinan. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi gaya kepemimpinan
yang ditampilkan tokoh-tokoh dalam film serta menelaah gaya kepemimpinan yang paling
menonjol dan pengaruhnya terhadap penyelesaian konflik. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan naratif. Data diperoleh melalui observasi
adegan, dialog, dan interaksi antar tokoh yang kemudian dianalisis berdasarkan teori
kepemimpinan. Hasil = penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa gaya
kepemimpinan yang muncul dalam film ini melalui tokoh-tokohnya. Raya sebagai tokoh
utama menampilkan = kepemimpinan  transformasional, Benja  memperlihatkan
kepemimpinan demokratis, dan Sisu merepresentasikan kepemimpinan kolaboratif
berbasis kepercayaan. Namun, tidak semua gaya kepemimpinan dalam film sepenuhnya
konsisten dengan teori; terdapat kontradiksi antara idealisme tokoh dengan tindakan nyata
mereka, terutama pada saat krisis kepercayaan. Dalam film ini terdapat satu gaya
kepemimpinan yang paling menonjol yaitu gaya kepemimpinan kolaboratif berbasis
kepercayaan yang menjadi fondasi utama dalam penyelesaian konflik dan persatuan
Kumandra. Hal ini memperlihatkan bahwa kepercayaan, kerja sama, dan dialog terbuka
merupakan kunci keberhasilan kepemimpinan. Temuan ini menunjukkan bahwa film dapat
merefleksikan nilai-nilai kepemimpinan yang relevan dengan kehidupan nyata serta
menjadi sarana pembelajaran. Untuk penelitian selanjutnya dapat memperluas kajian
dengan melakukan analisis serupa pada film lain agar diperoleh gambaran lebih luas
mengenai penerapan gaya kepemimpinan dalam karya budaya populer.

Kata kunci : kepemimpinan, kepemimpinan transformasional, kepemimpinan
demokrasi, kepemimpinan kolaboratif, Raya And The Last Dragon

ABSTRACT

Leadership has an important role in organizations and society because it influences,
directs, and motivates followers. Leadership style refers to a leader’s behavioral patterns
in guiding others toward achieving goals. This study aims to identify the leadership styles
portrayed by characters in Raya and the Last Dragon and to determine the most dominant
style in resolving conflict. The research employs a descriptive qualitative method with a
narrative approach, analyzing scenes, dialogues, and character interactions based on
leadership theories. The results show that several leadership styles are represented in the
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film through its main characters. Raya, as the protagonist, demonstrates transformational
leadership; Benja displays democratic leadership;, and Sisu represents collaborative
leadership based on trust. However, not all leadership styles in the film are fully consistent
with the theories; there are contradictions between the characters’ ideals and their actual
actions, particularly during moments of trust crisis. Among these, collaborative leadership
based on trust emerges as the most prominent style, serving as the foundation for conflict
resolution and the unification of Kumandra. These results highlight the importance of trust,
cooperation, and open dialogue as key aspects of effective leadership. This study suggests
that films can serve as a reflection of real leadership values and provide meaningful
lessons. Future research may extend this analysis to other films to gain broader insights
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into leadership in popular culture.
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1. PENDAHULUAN

Kepemimpinan merupakan salah
satu aspek fundamental dalam kehidupan
sosial, politikk, maupun organisasi.
Kepemimpinan sangat penting karena
pemimpin yang akan = memengaruhi
perilaku = dan persepsi pengikutnya.
Seorang pemimpin berperan dalam
mengarahkan, mengkoordinasikan, serta
memotivasi anggota tim untuk mencapai
tujuan yang diinginkan bersama. Menurut
Isnawati et al., (2021) Yang krusial bagi
konsep kepemimpinan adalah hubungan
antara pemimpin dan pengikut, karena
tidak ada pemimpin tanpa adanya individu
yang siap menerima kepemimpinannya
(Wiatr, 2022). Setiap pemimpin memiliki
gaya kepemimpinan yang berbeda-beda,
tergantung bagaimana mereka memilih
gaya  kepemimpinan  yang akan
digunakan.

Gaya kepemimpinan adalah cara
atau perilaku yang ditunjukkan seorang
pemimpin ketika memengaruhi orang lain
agar mau melaksanakan suatu pekerjaan
dalam rangka mencapai tujuan tertentu.
(Kamal et al., 2019). Menurut Hidayat et
al., (2024) ada beberapa jenis gaya
kepemimpinan yang umum dikenal antara
lain gaya otoriter, demokratis, dan laissez-
faire. Gaya kepemimpinan otoriter
mengutamakan  pengendalian  semua
keputusan dan kebijakan yang berasal dari

lingkungan yang terkendali. Sebaliknya,
gaya kepemimpinan demokratis
melibatkan kemampuan untuk mendorong
orang lain agar bekerja sama demi
mencapai target yang telah ditentukan,
dengan cara yang disetujui oleh pemimpin
dan anggota tim. Gaya kepemimpinan
laissez faire mendorong anggota untuk
lebih aktif berinisiatif. Pendekatan ini
hanya efektif jika anggota tim memiliki
kemampuan dan kepercayaan diri yang
tinggi untuk meraih tujuan tersebut.

Selain itu, terdapat pula
kepemimpinan transformasional yang
menekankan visi dan inspirasi pemimpin
terhadap pengikut (Robbins & Judge,
2017), serta kepemimpinan kolaboratif
yang berfokus pada partisipasi aktif,
kepercayaan, dan kerja sama antaranggota
organisasi (Hsieh & Liou, 2018).
Kepemimpinan transformasional adalah
suatu gaya memimpin yang menekankan
pada keterlibatan pandangan maupun
partisipasi bawahan, memberikan
dorongan motivasi, serta memanfaatkan
kekuasaan yang ditunjang oleh karisma
(Fitriana & Cenni, 2021). Sedangkan
kepemimpinan kolaboratif digambarkan
memimpin sebagai teman, bukan atasan.
Gaya kepemimpinan kolaboratif mampu
menyatukan individu dengan latar
belakang serta sudut pandang yang
beragam, mendorong mereka untuk
mengesampingkan kepentingan pribadi,
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terbuka dalam membahas permasalahan,
saling mendukung dalam mencari cara
membantu orang lain, serta bersama-sama
menyelesaikan persoalan yang lebih besar
(Suhendra et al., 2024). Kepemimpinan
yang efektif ditunjukkan  melalui
kemampuan menyesuaikan gaya dengan
karakter bawahan, situasi, dan tujuan,
karena setiap kondisi membutuhkan
pendekatan yang berbeda.

Di  antara  berbagai  aspek
kepemimpinan, kepercayaan muncul
sebagai elemen yang paling dasar. Kouzes
& Posner, (2017) menekankan bahwa inti
dari kepemimpinan adalah kredibilitas,
dan kredibilitas hanya dapat dibangun
melalui kepercayaan. Tanpa kepercayaan,
pengikut enggan memberikan dukungan,
bahkan cenderung menolak arahan dari
pemimpin. Sebaliknya, ketika pemimpin
berhasil ~ membangun  kepercayaan,
pengikut lebih bersedia bekerja sama,
berkorban, dan memberikan loyalitas
demi tercapainya tujuan bersama.
Kepercayaan juga berfungsi sebagai
fondasi bagi terciptanya iklim organisasi
yang kondusif, di mana komunikasi dua
arah dapat terjalin lebih efektif, konflik
dapat diminimalisir, dan komitmen
kolektif terhadap tujuan organisasi
semakin kuat.

Film merupakan media yang
menyajikan topik atau pesan secara ringan
sehingga mudah dipahami penonton. Bagi
sebagian orang, film dipandang sebagai
karya seni sekaligus ruang ekspresi dalam
proses pembelajaran untuk
pengembangan karir di bidang sinema,
sementara bagi yang lain film dianggap
sebagai  representasi  realitas  yang
merefleksikan nilai-nilai sosial dalam
masyarakat (Sarwindah & Sihombing,
2022). Film Raya and The Last Dragon
adalah animasi produksi Walt Disney
Animation Studios yang dirilis pada 2021.
Berlatar di negeri fiksi Kumandra, film ini
menggambarkan perpecahan lima
wilayah: Hati, Taring, Tulang, Cakar, dan
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Ekor, akibat perebutan pecahan kristal
naga yang diyakini mampu melindungi
manusia dari ancaman Druun. Tokoh
utamanya, Raya, berasal dari suku Hati
dan bertekad menyatukan kembali
pecahan kristal serta mencari naga
terakhir, Sisu, untuk memulihkan
keharmonisan Kumandra. Perjalanan
Raya tidak hanya menghadirkan
tantangan fisik melawan Druun, tetapi
juga konflik emosional terkait
kepercayaan dan pengkhianatan. Dalam
alur  cerita, gaya kepemimpinan
kolaboratif tampak menonjol, khususnya
melalui karakter Sisu yang menekankan
pentingnya kepercayaan sebagai fondasi
kolaborasi. Dengan demikian, film ini
tidak hanya berfungsi sebagai hiburan,
tetapi  juga = sarat dengan nilai
kepemimpinan yang relevan untuk
dianalisis secara akademis.

Nilai-nilai kepemimpinan tersebut
selaras  dengan prinsip Sustainable
Development Goals (SDGs), khususnya
pada Tujuan 16 dan 17. Target pada
Tujuan 16 menekankan pentingnya
membangun masyarakat yang damai dan
inklusif demi tercapainya pembangunan
berkelanjutan, menjamin akses terhadap
keadilan bagi seluruh lapisan masyarakat,
serta mewujudkan lembaga yang efektif,
transparan, dan inklusif di setiap tingkatan
(Witarti et al., 2020). Sedangkan SDGs 17
Kemitraan untuk Mencapai Tujuan,
berfokus pada penguatan kemitraan
global. Hal ini menyoroti pentingnya
kemitraan sebagai alat untuk mendukung
pencapaian semua Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs) (Dada et al., 2023).

2. LANDASAN TEORI
2.1 Manajemen

Manajemen adalah strategi untuk
menggunakan kemampuan dan pemikiran
orang lain dalam melaksanakan suatu
kegiatan yang ditujukan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Dalam manajemen, terdapat berbagai
teknik yang sarat dengan nilai-nilai
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kepemimpinan  untuk  mengarahkan,
memengaruhi, mengawasi, serta mengatur
semua elemen yang saling mendukung
demi pencapaian tujuan (Sutisna &
Effane, 2022). Dalam manajemen terdapat
fungsi-fungsi manajemen yaitu Planning

(Perencanaan), Organizing
(Pengorganisasian), Actuating
(Pelaksanaan), dan Controlling

(Pengawasan). Planning adalah proses
sistematis dalam mempersiapkan kegiatan
untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.  Organizing  merupakan
pengaturan atau pembagian pekerjaan
kepada sekelompok orang  dengan
tanggung jawab dan wewenang tertentu
agar tujuan organisasi tercapai secara
efektif, efisien, dan produktif. Actuating
mencakup upaya memotivasi bawahan
agar bekerja sungguh-sungguh demi
mencapai tujuan organisasi. Sementara
itu, Controlling adalah proses memantau
dan menilai kegiatan operasional dengan
membandingkannya terhadap  standar
yang telah ditetapkan (Faiz et al., 2024).

2.2 Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan usaha
individu atau tindakan kelompok yang
berperan dalam pengelolaan untuk meraih
sasaran yang diinginkan. Secara esensial,
kepemimpinan berkaitan erat dengan
aspek pertanggungjawaban.
Kepemimpinan dapat diwujudkan melalui
sifat serta perilaku pribadi yang dimiliki
oleh seorang individu. Selain itu,
kepemimpinan juga tercermin dalam
pengaruh yang diberikan terhadap orang
lain, pola interaksi yang terjalin, serta
hubungan kerja sama antarperan. Lebih
jauh, kepemimpinan dapat dipandang
sebagai kedudukan administratif maupun
persepsi pihak lain terhadap legitimasi
pengaruh yang dimiliki (Fitriana & Cenni,
2021).

2.3 Gaya Kepemimpinan

Gaya Kepemimpinan merupakan
cara yang dilakukan seseorang untuk
mempengaruhi orang lain agar mau
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bekerjasama dalam mencapai tujuan yang
ditetapkan (Trang, 2023). Pemilihan gaya
kepemimpinan harus disesuaikan dengan
kondisi serta kebutuhan tim. Ada
beberapa jenis gaya kepemimpinan yang
dapat diterapkan dalam tim. Berikut
adalah jenis-jenis gaya kepemimpinan:

2.3.1 Gaya Kepemimpinan Otoriter

Kepemimpinan otoriter adalah gaya
kepemimpinan yang menitikberatkan
seluruh kekuasaan, pengambilan
keputusan, kendali terhadap ruang gerak
bawahan, serta pengaturan kinerja dan
motivasi  kerja  sepenuhnya  pada
pemimpin (Syihabuddin et al.,, 2023).
Walaupun sejumlah penelitian terdahulu
menunjukkan adanya hubungan negatif
antara kepemimpinan otoriter dengan
berbagai hasil di tempat kerja, gaya
kepemimpinan otoriter tetap banyak
diterapkan dan cukup dominan di negara-
negara dengan pasar berkembang (Du et
al., 2020).

2.3.2 Gaya Kepemimpinan

Demokratis
Gaya kepemimpinan demokratis
merupakan kemampuan seorang

pemimpin dalam memengaruhi orang lain
agar mau bekerja sama untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.
Karakteristik - dari gaya ini ditandai
dengan kewenangan pemimpin yang tidak
bersifat absolut, melainkan sebagian
dilimpahkan kepada bawahan. Proses
pengambilan keputusan dan kebijakan
dilakukan secara bersama-sama antara
pemimpin dan bawahan, sehingga terjalin
komunikasi dua arah. Selain itu,
pengawasan terhadap sikap, perilaku,
maupun aktivitas bawahan dilakukan
secara proporsional dan wajar (Salsabilla
etal., 2022).

2.3.3 Gaya Kepemimpinan laissez-
faire
Gaya kepemimpinan ini
mendorong  para  anggota  untuk
mengambil inisiatif. Karena interaksi dan
pengawasan pemimpin cukup terbatas,
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pendekatan ini hanya berhasil jika
anggota memiliki kemampuan dan
kepercayaan diri yang besar untuk
mencapai tujuan. Seorang pemimpin
dengan gaya ini cenderung jarang
otoritasnya,  bahkan
membiarkan bawahan bertindak sesuai
kehendak mereka sendiri (Hidayat et al.,
laissez-faire
memberikan keleluasaan penuh kepada
kelompok untuk mengambil keputusan
maupun menjalankan tugasnya (Suaidy &

memanfaatkan

2024).  Kepemimpinan

Rony, 2023).

2.3.4 Gaya Kepemimpinan
Transformasional

Kepemimpinan  transformasional
ditandai dengan peran pemimpin yang
memiliki visi serta mampu memberikan
motivasi dengan membangkitkan emosi
dan nilai-nilai moral para pengikutnya
(Murniati et al., 2018). Pemimpin
transformasional adalah individu yang
senang mendorong serta menginspirasi
para pengikutnya untuk mencapai hasil
yang belum pernah dicapai sebelumnya,
dan dalam proses  tersebut  juga
membangun kompetensi kepemimpinan
mereka sendiri. Para pemimpin ini tidak
hanya peduli pada tercapainya tujuan
organisasi yang melampaui ekspektasi
yang telah ditetapkan, tetapi juga pada
pengembangan kapasitas karyawan atau

bawahan mereka (Abasilim et al., 2019).

2.3.5 Gaya Kepemimpinan
Kolaboratif

Kepemimpinan kolaboratif merupakan
pendekatan yang menekankan kerja sama
tim, partisipasi aktif, berbagi
pengambilan
keputusan bersama (Putri et al., 2025).
Dalam gaya ini, anggota tim saling
bergantung dan bekerja sesuai keahlian
masing-masing untuk mencapai tujuan
bersama. Proses pengambilan keputusan
dilakukan melalui kesepakatan kolektif,

pengetahuan, serta

bukan secara sepihak.
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3. METODOLOGI

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu
metode yang bertujuan mendeskripsikan
dan menganalisis fenomena, peristiwa,
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, serta
pemikiran individu maupun kelompok
(Tampubolon, 2023). Deskriptif kualitatif
berlandaskan alur induktif, yakni dimulai
dari proses atau peristiwa hingga
menghasilkan ~ generalisasi  sebagai
kesimpulan (Yuliani, 2017). Pendekatan
ini dipilih karena penelitian berfokus pada
analisis dialog, tindakan, dan representasi
tokoh dalam film Raya and The Last
Dragon untuk mengidentifikasi gaya
kepemimpinan yang ditampilkan. Subjek
penelitian adalah sesuatu yang diteliti baik
orang, benda  ataupun  lembaga
(organisasi). Sedangkan, objek penelitian
merupakan permasalahan yang diteliti
(Surokim et al., 2016). Subjek penelitian
ini adalah tokoh-tokoh dalam film Raya
and The Last Dragon. Fokus utama
diberikan pada karakter yang
memperlihatkan  pola = kepemimpinan,
seperti Raya, Benja dan Sisu. Sementara
itu, objek penelitian adalah gaya
kepemimpinan yang tercermin melalui
perilaku, dialog, serta interaksi antar
tokoh dalam film.

Terdapat tiga jenis sumber data
utama yang digunakan dalam penelitian:
data primer, data sekunder, dan data
tersier (Sulung & Muspawi, 2024).
Penelitian ini menggunakan dua sumber
data, yaitu: (1) data primer berupa film
Raya and The Last Dragon (2021) sebagai
bahan utama analisis, dan (2) data
sekunder berupa literatur pendukung
seperti buku, jurnal, artikel ilmiah, dan
sumber akademik terkait. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, yakni pengamatan langsung
terhadap fenomena atau perilaku tanpa
intervensi peneliti (Romdona et al., 2025).
Analisis data naratif merupakan metode
kualitatif yang mengkaji teks lisan
maupun tulisan berdasarkan rangkaian
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peristiwa kronologis (Czarniawska dalam
Nasheeda et al., 2019). Metode ini
digunakan untuk memahami makna cerita
melalui tokoh, alur, dan peristiwa. Dalam
penelitian  ini, pendekatan naratif
diterapkan untuk menafsirkan sikap,
tindakan, dan dialog tokoh dalam film
Raya and The Last Dragon yang
merepresentasikan gaya kepemimpinan
tertentu.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil

Observasi terhadap film Raya and
The Last Dragon (2021) memperlihatkan
bahwa para tokohnya menampilkan
beragam gaya kepemimpinan, mulai dari
demokratis, transformasional, hingga
kolaboratif. Variasi tersebut terlihat
melalui dialog, tindakan, serta interaksi
dalam menghadapi konflik dan upaya
menyatukan kembali Kumandra. Setiap
gaya kepemimpinan hadir sesuai konteks
cerita, sehingga menunjukkan bahwa
kepemimpinan -~ dalam  film bersifat
dinamis, tidak tunggal, dan dapat berubah
mengikuti perkembangan situasi maupun
karakter.

4.1.1 Tokoh Raya

Gambar 1. Raya memperlihatkan rencana
kepada timnya (Menit 01:04:39)

Dialog

Raya: “Baik, semuanya, ini rencananya.
Potongan permata terakhir ada di Taring
yang paling dijaga ketat dari 5 daerah...”
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Gambar 2. Raya mengarahkan untuk
menyatukan permata naga (Menit
01:24:07)

Dialog

Raya: “Semuanya, berikan permata
kalian. Kita masih bisa menyatukannya.
masih bisa berfungsi”

Boun: “Sisu sudah tiada Raya! Kita tidak
punya sihirnya!”

Raya: “Bukan soal sihirnya. Ini soal
Kepercayaan”

4.1.2 Tokoh Benja

Gambar 3. Benja mengundang 4
pemimpin dan suku ke istana Hati (Menit
00:11:23)

Dialog

Benja: “Rakyat Ekor, Cakar, Tulang,
Taring, selamat datang di Hati. Sudah
terlalu lama kita bermusuhan, tapi ini
adalah hari yang baru. Hari ini, kita bisa
menjadi kumandra sekali lagi”

4.1.3 Tokoh Sisu

Gambar 4. Para naga mempercayai Sisu
untuk membawa permata naga (Menit
01:8:59)

Dialog

Sisu: “Yang ku tahu adalah aku
mempercayai mereka, dan mereka
mempercayai aku”

4.2 Pembahasan

Mengacu pada hasil penelitian,
dapat dilihat bahwa tokoh-tokoh dalam
film Raya and The Last Dragon memiliki
gaya kepemimpinan yang berbeda-beda.
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Perbedaan gaya ini membuktikan bahwa
tidak ada satu gaya kepemimpinan yang
ideal dengan semua situasi (Robbins &
Judge, 2017). Efektivitas kepemimpinan
bergantung pada bagaimana pemimpin
menyesuaikan pendekatannya dengan
konteks, karakter pengikut, dan tujuan
yang hendak dicapai. Hal ini berarti setiap
tokoh dalam film menunjukkan respon
kepemimpinan yang khas sesuai dengan
latar  belakang dan peran yang
dimilikinya. Keberagaman gaya
kepemimpinan tersebut memberikan
gambaran bahwa kepemimpinan bersifat
dinamis dan tidak bisa dilepaskan dari
kondisi sosial maupun emosional yang
melingkupinya. Gaya kepemimpinan
dalam film ini dapat diidentifikasi melalui
sikap, tindakan, dan dialog para tokoh.

Tokoh utama, Raya,
merepresentasikan kepemimpinan
transformasional dengan menghadirkan
visi besar untuk menyatukan kembali
Kumandra. la memberi peran kepada
setiap anggota tim dan membuka ruang
bagi ide-ide strategis, meski keputusan
akhir tetap berada di tangannya. Sikap ini
menumbuhkan rasa memiliki dalam
kelompok = sehingga anggota merasa
berperan aktif dalam mencapai tujuan.
Meski  sempat  mengalami  Krisis
kepercayaan  akibat =~ pengkhianatan
Namaari, Raya mampu mengatasi
keraguan tersebut. Puncaknya terlihat
ketika ia mempercayakan pecahan kristal
kepada  Namaari  sebagai  bentuk
pengorbanan. Hal ini mencerminkan
esensi kepemimpinan transformasional,
yakni kemampuan menginspirasi,
memotivasi melalui visi yang lebih besar,
dan mendorong perubahan positif dalam
kelompok (Murniati et al., 2018).

Pada awal film Raya and The Last
Dragon, Benja, ayah Raya sekaligus
pemimpin Suku Hati yang digambarkan
menerapkan gaya kepemimpinan
demokratis. Hal ini tampak ketika ia
mengundang empat suku lain ke istana
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Hati untuk menyerukan pentingnya
mengakhiri permusuhan demi persatuan
Kumandra. Sikapnya mencerminkan
keterbukaan dan penghargaan terhadap
partisipasi semua pihak, meski suasana
dipenuhi  ketegangan. Saat terjadi
perebutan permata naga, Benja tetap
memilih cara damai dengan menegaskan
visinya menyatukan kembali Kumandra.
Tindakan tersebut sejalan dengan konsep
kepemimpinan demokratis yang
menekankan dialog, kerja sama, dan
penghargaan  terhadap  keberagaman
dalam pengambilan keputusan (Hidayat et
al., 2024).

Tokoh Sisu merepresentasikan
kepemimpinan  kolaboratif  berbasis
kepercayaan. Sejak awal, ia digambarkan
mudah memberi kepercayaan kepada
orang lain dan menekankan pentingnya
kepercayaan kepada Raya. Adegan ketika
Sisu bersama saudara-saudaranya
menciptakan permata naga menunjukkan
bahwa kekuatan sejati bukan terletak pada
sihir, melainkan pada kemampuan untuk
percaya dan bekerja sama. Sisu konsisten
membangun solidaritas kelompok serta
mendorong Raya agar berani
mempercayai orang lain. Kepemimpinan
kolaboratif menekankan keterbukaan,
partisipasi _aktif, dan pemberdayaan
anggota tim melalui rasa saling percaya
(Hsich & Liou, 2018). Pernyataannya,
“Yang ku tahu adalah aku mempercayai
mereka, dan mereka mempercayai aku,”
menegaskan  bahwa  kepemimpinan
kolaboratif bertumpu pada kepercayaan
timbal balik. Sikap Sisu memperlihatkan
bahwa pemimpin tidak harus
mendominasi, melainkan dapat
memperkuat kelompok melalui rasa
percaya dan kolaborasi.

Observasi terhadap film ini dari
konflik awal hingga penyelesaiannya
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
kolaboratif berbasis kepercayaan menjadi
yang paling menonjol dibandingkan gaya
lainnya. Hal ini tampak sejak konflik
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awal, yaitu perpecahan Kumandra
menjadi lima bagian dan pengkhianatan
Namaari kepada Raya pada saat pada saat
kepercayaan sudah diberikan sepenuhnya.
Raya percaya bahwa dengan
berkolaborasi atau bekerja sama dengan
Namaari, mereka berdua bisa menyatukan
kembali Kumandra. Kemudian Gaya
kepemimpinan ini juga digambarkan pada
alur cerita pada saat Raya bertemu dengan
tokoh lain yang pada akhirmya menjadi
anggota tim. Setiap mengunjungi daerah
yang berbeda Raya berkolaborasi dengan
tokoh-tokoh baru yang ditemuinya.
Kolaborasi  tersebut memperlihatkan
bahwa kepercayaan menjadi fondasi
utama dalam membangun tim yang solid,
meskipun anggota tim berasal dari latar
belakang dan kepentingan yang berbeda.
Akhir cerita mempertegas pesan ini,
ketika seluruh tokoh bersatu dan rela
mengorbankan diri demi menyelamatkan
Kumandra. Hal ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan kolaboratif tidak hanya
mampu mengatasi konflik, tetapi juga
menjadi kunci terciptanya persatuan dan
tujuan bersama. Nilai-nilai kepemimpinan
dalam film ini selaras dengan prinsip
Sustainable Development Goals (SDGs)
tujuan 16 dan 17. Tujuan 16 menekankan
pentingnya perdamaian, keadilan, dan
kelembagaan yang kuat, sebagaimana
tergambar melalui upaya tokoh-tokoh
untuk mengakhiri konflik dan
mempersatukan ~ kembali  Kumandra.
Sementara itu, tujuan 17 menyoroti
pentingnya kemitraan dalam mencapai
tujuan, yang tercermin melalui kolaborasi
antar tokoh dari berbagai suku meskipun
memiliki latar belakang dan kepentingan
berbeda.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini  menunjukkan
bahwa film Raya and The Last Dragon
menampilkan beragam gaya
kepemimpinan. Raya merepresentasikan
kepemimpinan transformasional yang
menginspirasi dan  mempersatukan
melalui konflik, Benja menunjukkan

kepemimpinan
menekankan partisipasi dan penghargaan
terhadap keberagaman, sedangkan Sisu
menampilkan kepemimpinan kolaboratif
berbasis kepercayaan yang menekankan
solidaritas dan kerja sama. Dari ketiganya,
gaya kolaboratif paling menonjol karena
menjadi dasar penyelesaian konflik dan
persatuan
menegaskan ~ bahwa
bersifat dinamis, kontekstual, dan bahwa
kolaborasi berlandaskan kepercayaan
mampu melampaui perbedaan untuk
membangun

berkelanjutan.
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demokratis yang

Kumandra. Film ini
kepemimpinan

persatuan yang
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